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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung limbah
wortel (Daucus carota L) terhadap Efisiensi dan Konversi ayam broiler dengan
menggunakan metode rancangan acak kelompok (RAK) dengan empat perlakuan dan tiga
kelompok. PO: Tanpa perlakuan kontrol 0%. P1: Tepung limbah wortel (Daucus carota L)
3% dari jumlah pakan. P2: Tepung limbah wortel (Daucus carota L) 6% dari jumlah pakan.
P3: Tepung limbah wortel (Daucus carota L) 9% dari jumlah pakan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa penambahan tepung libah wortel pada level yang berbeda tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap Efisiensi dan Konversi. Rata-rata nilai Efisiensi
P0(52,87%), P1 (54,74%), P2 (54,79%) dan P3 (56,80%) dan Konversi PO (1,9), P1 (1,83),
P2 (1,84) dan P3 (1,76). Adapun perlakuan terbaik yaitu pada perlakuan P3 dengan
penambahan tepung kulit kentang sebanyak 9%.

Kata Kunci : Tepung Limbah Wortel (Daucus carota L), Pakan Alternatif, Efisiensi dan
konversi.

ABSTRACT

The study aimed to determine the effect of the addition of carrot waste flour
(Daucus carota L) on the efficiency and conversion of broiler chickens using the
randomized group design (RAK) method with four treatments and three groups. PO: No
treatment 0% control. P1: Carrot waste flour (Daucus carota L) 3% of the total feed. P2:
Carrot waste flour (Daucus carota L) 6% of the total feed. P3: Carrot waste flour (Daucus
carota L) 9% of the total feed. The results showed that the addition of carrot waste flour at
different levels had no significant effect (P>0.05) on efficiency and conversion. The average
value of Efficiency PO (52.87%), P1 (54.74%), P2 (54.79%) and P3 (56.80%) and
Conversion PO (1.9), P1 (1.83), P2 (1.84) and P3 (1.76). The best treatment is in the P3
treatment with the addition of potato peel flour as much as 9%.

Keywords: Carrot Waste Flour (Daucus carota L), Alternative Feed, Efficiency and
conversion.

PENDAHULUAN
Perunggasan di Indonesia didominasi oleh usaha ayam pedaging sebagai kegiatan
agroindustri yang merupakan sumber baru bagi pertumbuhan ekonomi rakyat dengan

prospek yang cerah, yang diharapkan dapat meningkatkan pendapatan rakyat khususnya

peternak.
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Kebutuhan protein manusia semakin meningkat seiring dengan peningkatan
jumlah penduduk. Dengan adanya peningkatan kebutuhan akan daging tersebut diperlukan
adanya usaha-usaha pemenuhan kebutuhan dengan cara meningkatkan produksi daging
ternak sebagai sumber protein hewani. Salah satu penghasil protein hewani adalah daging
ayam broiler.

Ayam broiler adalah salah satu jenis unggas yang memberikan sumbangsih besar
dalam memenuhi kebutuhan protein asal hewani bagi masyarakat. Ayam jenis ini adalah
memiliki kemampuan laju pertumbuhan yang sangat cepat, karena dapat dipanen pada umur
5 minggu. Keunggulan tersebut didukung oleh sifat genetik dan keadaan lingkungan yang
meliputi makanan, temperatur lingkungan, dan pemeliharaan. Ayam broiler memiliki
prospek pasar yang luas.

Ayam broiler juga memiliki kelebihan dalam hal tidak memerlukan tempat luas
dalam pemeliharaan, memiliki pertumbuhan cepat dan efisien dalam mengubah pakan
menjadi daging (Ensmingeret et al, 2004) dalam (Ulupi et al, 2015).

Pakan merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk menentukan
keberhasilan suatu peternakan unggas. Salah satu faktor yang sangat penting dan
berpengaruh tehadap produksi dan reproduksi ternak adalah pakan. Pakan memiliki bagian
dalam biaya produksi terbesar berkisar 60-70 %, dalam suatu usaha peternakan unggas
(Ibrahim et al, 2016). Salah satu pakan tambahan dalam ransum ternak adalah limbah
wortel.

Limbah wortel ini adalah bagian aerial tanaman wortel yang umumnya lebih
dikenal dengan daun wortel dan juga umbi wortel afkir yang tidak lolos pada saat
pernyortiran, sehingga tidak layak untuk dijual ke pasaran karena bentuknya terlalu kecil
atau rusak akibat pemanenan yang salah. Berdasarkan data dari Kementrian Pertanian
produksi wortel tahun 2018 mencapai 609.630 ton, sedangkan limbah yang dihasilkan dari
panen wortel cukup banyak, yaitu sekitar 5% umbi wortel dan 20,13% daun wortel dari total
produksi (Muryanto dkk, 2019).

Untuk melihat seberapa besar pengaruh penambahan tepung limbah wortel
terhadap konversi dan efisiensi ayam broiler maka dilakukan penelitian dengan judul
konversi dan efisiensi pakan ayam broiler yang diberikan tepung limbah wortel (Daucus
Carota L).
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MATERI DAN METODE
Waktu penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Desember 2023 - Januari 2024, di
Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang, Sulawesi Selatan.

Materi Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ayam broiler yang yang
berumur 1 minggu, sebanyak 60 ekor. Adapun ransum yang digunakan meliputi jagung
giling, bekatul, tepung ikan, kosentrat dan limbah tepung wortel (Daucus Carota L.) dan air
bersih.

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah kandang ayam broiler, tempat
pakan dan minum, alu batu, alat pengayak tepung, ember, timbangan, kalkulator, alat tulis,
rekording pemeliharaan, wadah, dan alat-alat pembersih kandang.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas
4 perlakuan PO (sebagai kontrol), P1, P2 dan P3. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali
sehingga terdapat 12 unit pengamatan dimana pada masing-masing unit terdapat 5 ekor.
Jadi total pengamatan 60 ekor. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan penambahan
tepung Limbah wortel dengan level berbeda yang pakan. Adapun level pemberian pada
pakan sebagai berikut :

PO : Tanpa perlakuan kontrol 0%

P1 : Tepung limbah wortel (Daucus carrota L) 3% dari jumlah pakan

P2 : Tepung limbah wortel (Daucus carrota L) 6% dari jumlah pakan

P3 : Tepung limbah wortel (Daucus carrota L) 9% dari jumlah pakan

Variabel Penelitian

Efisiensi Pakan

Efisiensi pakan adalah perbandingan antara pertambahan bobot badan yang
dihasilkan dengan jumlah pakan yang dikonsumsi dikalikan 100%. Menurut Mc Donald
(2002) Pengukuran efisiensi pakan dihitung dari pertambahan bobot badan dibagi dengan

total konsumsi dikalikan 100%.

. ) Pertambahan Bobot Bad
Efisiensi Pakan =——mpanan Pobor 7d an(g) 100%

Konsumsi Pakan(g)
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Konversi Pakan

Konversi pakan merupakan perbandingan jumlah konsumsi pakan dengan
pertambahan bobot badan. Konsumsi pakan dan pertambahan bobot berpengaruh terhadap
konversi pakan yang dihasilkan, dimana semakin tinggi konsumsi pakan atau semakin
rendah pertambahan bobot badan maka nilai konversi pakan semakin kecil (Zuidhof dkk,

2014). Data konversi dapat diperoleh dengan rumus :
Jumlah Pakan yang Dikonsumsi (g)

K i Pakan =
ONVErSI Fakal = T obot Badan yang Dihasilkan (g)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Efisiensi Pakan
Hasil analisis ragam efisiensi pakan ayam broiler menunjukkan bahwa perlakuan
yang ditambahkan tepung limbah wortel (Daucus Carota L) didalam pakan dengan level
yang berbeda terhadap nilai efisiensi pakan menujukkan hasil yang tidak berpengaruh nyata
antara PO dengan P1,P2 dan P3. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. berikut:
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Gambar 1. Nilai rata-rata efisiensi pakan ayam broiler yang diberi pakan
tambahan tepung limbah wortel (Daucus Carota L)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa rataan
efisiensi pakan ayam broiler yang diberi pakan dengan penambahan tepung limbah wortel
(Daucus Carota L) tidak bepengaruh nyata (P>0.05) terhadap efisiensi pakan ayam broiler.
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Nilai rata-rata efisiensi pakan ayam broiler yang diberi pakan dengan penambahan
tepung limbah wortel (Daucus Carota L) yaitu berkisar antara 52,87% - 56,80% adapun
nilai rata-rata efisiensi pakan ayam broiler adalah PO (52,87%), P1 (54,74%), P2 (54,79%),
P3 (56,80) nilai rata-rata tertinggi pada perlakuan P3 (56,80%) dan terendah pada perlakuan
P1 (54,74%).

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dengan penambahan tepung limbah wortel
(Daucus Carota L) pada pakan ayam broiler menunjukkan tidak berpengaruh nyata
(P>0.05) terhadap efisiensi pakan ayam broiler akan tetapi terjadi peningkatan nilai efisien
pakan yang tidak signifikan pada penelitian hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai
efisiensi pakan dari yang tertinggi ke terendah yaitu P3 = 56,80%, P2 = 54,79%, P1 =
54,74%, PO = 52,87%.

Nilai efisiensi pakan tertinggi terdapat pada perlakuan P3 sebesar 56,80%. Hal ini
diperoleh penambahan berat badan dan konsumsi pakan yang selanjutnya dikalikan 100%.
Hal ini menujukkan bahwa pemberian tepung limbah wortel sebanyak 9% dalam pakan
menghasilkan nilai efisiensi yang paling baik. Adapun nilai efisiensi terendah terdapat pada
perlakuan P1 sebesar 54,74% dengan persentase penambahan tepung limbah wortel sebesar
3%. Tidak berbeda nilai efisiensi pakan dikarenakan konsumsi zat-zat makanan dan
penggunaan zat-zat makanan adalah relatif sama ini didukung pernyataan dari Tillman, dkk.
(1989) dalam (Hengkie dkk,2014) bahwa keseimbangan zat-zat makanan terutama energi
dan protein dalam ransum sangat mempengaruhi berat badan dari ternak. Jumlah ransum
yang dikonsumsi semakin banyak, makin banyak zat-zat yang masuk ke dalam tubuh
sehingga makanan yang dibutuhkan untuk pertumbuhan maksimal bisa terpenuhi.

Suprijatna dkk., (2005) menyatakan bahwa ayam mengkonsumsi pakan untuk
memenuhi kebutuhan energi dan akan menghentikan konsumsi pakan apabila kebutuhan
energi telah terpenuhi. Kemudian adanya faktor keadaan lingkungan pada tempat penelitian
tergolong dalam keadaan ramai, mengakibatkan kesehatan ternak menjadi terganggu dan
mudah stress sehingga nafsu makan ternak menurun dan kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan
ternak berkurang dapat mempengaruhi konsumsi dan berat badan pada ayam broiler.

Berdasarkan hasil penelitian Yuwinanchy (2024) dengan perlakuan yang sama
pada penelitian ini menyatakan bahwa penambahan tepung limbah wortel tidak berpengaruh
nyata terhadap konsumsi dan pertambahan berat badan. Sehingga penambahan tepung
limbah wortel juga tidak berpengaruh nyata terhadap efisiensi dan konversi.

Seekor ternak yang secara maksimal mampu mengubah bahan pakan menjadi
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produk berupa daging,telur, susu maupun untuk reproduksi, maka hewan tersebut memiliki
efisiensi yang tinggi dalam memanfaatkan pakan. Efesiensi pakan menunjukan kemampuan
ternak dalam merubah pakan yang di konsumsi menjadi produk, dalam hal ini untuk ayam
broiler yang sedang tumbuh dalam penelitian ini adalah indikator pertambahan bobot
badan.Efesiensi pakan di hitung dengan jumlah konsumsi. apabila kandungan energi dalam
ransum tinggi maka konsumsi pakan akan turun dan sebaliknya apa bila rendah, maka
konsumsi pakan akan naik guna memenuhi kebutuhan akan energi sehingga berpengaruh
efisiensi penggunaa pakannya.

Hal ini juga didukung oleh Widjastuti dan Sujana (2009) menyatakan bahwa
efisiensi penggunaan pakan dipengaruhi oleh konsumsi dan pertumbuhan berat badan,
apabila konsumsi berat badan yang minimum menghasilkan pertambahan berat badan yang
tinggi berarti efisiensi penggunaan pakan tersebut tinggi. Efisiensi penggunaan pakan
ditentukan oleh faktor-faktor seperti ketersediaan bahan makanan, genetik, dan faktor-
faktor hormon yang mempengaruhi kebutuhan energi tersedia terhadap produksi energi.
(Djuardi dkk, 2006)

Konversi Pakan
Rataan kadar LDL dalam serum darah ayam broiler yang diberi pakan tambahan

tepung limbah wortel (Daucus carota L), dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Nilai rata-rata konversi pakan ayam broiler yang diberi pakan
tambahan tepung limbah wortel (Daucus Carota L)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa rataan
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konversi pakan ayam broiler yang diberi pakan dengan penambahan tepung limbah wortel
(Daucus Carota L) tidak bepengaruh nyata (P>0.05) terhadap konversi pakan ayam broiler.

Nilai rata-rata konversi pakan ayam broiler yang diberi pakan dengan penambahan
tepung limbah wortel (Daucus Carota L) yaitu berkisar antara 1,76 — 1,90 adapun nilai rata-
rata efisiensi pakan ayam broiler adalah PO (1,90), P1 (1,83), P2 (1,84), P3 (1,76) nilai rata-
rata tertinggi pada perlakuan P2 (1,84) dan terendah pada perlakuan P3 (1,76).

Konversi ransum merupakan perbandingan antara ransum yang dikonsumsi
dengan pertambahan bobot badan yang dihasilkan. Angka konversi ransum menunjukkan
tingkat efisiensi penggunaan ransum, artinya semakin rendah angka konversi ransum,
semakin tinggi nilai efisiensi ransum dan semakin ekonomis. Konversi pakan digunakan
untuk melihat efisiensi penggunaan pakan oleh ternak atau dapat dikatakan efisien
pengubahan pakan menjadi produk akhir yakni pembentukan daging.

Berdasarkan hasil penelitian ini maka diketahui bahwa dengan penambahan tepung
limbah wortel (Daucus Carota L) dalam ransum tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap
konversi pakan tertinggi terdapat pada perlakuan P2 (6%) sebesar 1,84gram/ekor serta
terendah terdapat pada perlakuan P3 (9%) sebesar 1,76gram/ekor. Hal ini sesuai menurut
(Wahju,2004), bahwa baik buruknya nilai konversi ransum itu ditentukan oleh berbagai
faktor seperti pengolahan yang mengcakup perlatan pakan yang dipakai bentuk dan kualitas
dari ransum, umur ternak, bangsa, kandungan gizi ransum, keadaan tempreatur dan
kesehatan ternak.

Konversi pakan merupakan perbandingan antara jumlah pakan yang dikomsumsi
dengan pertambahan bobot badan dalam waktu tertentu. Hal ini juga seperti pendapat lain
dari (Rasyaf, 2003) angka konversi pakan yang kecil menunjukkan pakan semakin efisien.
Bila rasio itu besar maka konversi pakan dianggap jelek dan bila angka rasio itu kecil maka
konversi pakan dianggap bagus.

Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konversi pakan maka semakin tidak
efisien pemberian pakan maka begitupun sebaliknya, makin rendah nilai konversi pakan
yang dihasilkan maka makin bagus efisiensi dalam pemberian pakan hal ini sejalan dengan
pendapat (Bachari ddk, 2006) bahwa konversi ransum mengambarkan tingkat efisiensi
penggunaan pakan, semakin kecil angka konversi ransum maka akan semakin efisien
penggunaan pakan begitupun sebaliknya.

Hal ini juga didukung oleh (Lokapirnasari dkk,2011) konversi pakan adalah jumlah
pakan yang diberikan untuk menghasilkan produk dalam jumlah tertentu. Semakin besar
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angka konversi pakan maka penggunaan pakan tersebut kurang ekonomis, sebaliknya jika
angka konversi itu semakin kecil maka semakin ekonomis. Perbedaan konversi pakan
disebabkan karena adanya perbedaan dalam konsumsi pakan.

Penelitian ini tidak berpengaruh karna levelnya belum mampu mempengaruhi
karna rentang perlakuan yang satu dengan yang lainnya dekat,kemudian ada beberapa faktor
yang mempengaruhi efisiensi dan konversi yaitu konsumsi dan pertambahan berat badan.

Karena konsumsi dan pertambahan berat badannya tidak signifikan sehingga
secara otomatis juga mengakibatkan efisiensi dan konversinya tidak signifikan.

Tapi meskipun tidak signifikan tampak jelas perlakuan P3 yang dapat
direkomendasikan karna pada perlakuan tersebut merupakan nilai konversi yang terendah
yang menggambarkan ternak sedikit mengomsumsi pakan tapi pertambahan berat badannya
dapat meningkat

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan dengan
penambahan tepung limbah wortel (Daucus carota I) pada ransum broiler tidak berpengaruh
nyata (P>0.05) terhadap konversi pakan dan efisiensi pakan. Adapun perlakuan terbaik
efisiensi pakan yaitu terdapat pada perlakuan P3 (56,80) dengan tepung limbah wortel
sebanyak 9%. Sedangkan perlakuan terbaik konversi pakan yaitu terdapat pada perlakuan

P3 (1,76) dengan tepung limbah wortel sebanyak 9%.
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